Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nastb

kaun~Nya sebelum mereka gendirt berusaha

untuk merubahnya (§. 5. Ar Rlad : 11),

Kupersembahkan untyk :
Ayah den Iﬁu tercinta
Cucu dan Evi,
Saudara-saudara sebangsa

dan setanah air.
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RINGKAS AN

DEDEN HUDAEDUN ANWAR. Distribusi Konsumsi Kalorj menurut
Kelompok Pengeluaran di Pedesaan dan Perkotaan Indonesia
Tahun 1984 dan 2000 (Dj bawah bimbingan Ir HARDINSYAH dan
Dr Ir HIDAYAT SYARIF MS).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsumsi
kalori dan distribusi konsumsi kalbri penduduk di pedesa-
an dan perkotaan Indonesia pada tahun 1984 dan 2000. Sum-
ber data utama adalah data "print out" SUSENAS 1984 yang
meiiputi data pengeluaran rumah tangga per kapita per bu-
Tan dan konsumsi kalori rumah tangga per kapita per hari.
DiTakukan "mark-up" terhadap data pengeluaran pangan se-
besar 16.6 persen di pedesaan dan 26.0 pérsen di perkota-
an, sedangkan "mark-up" terhadap data konsumsi kalori se-
besar 7.0 persen di pedesaan dan 18.0 persen di perkotaan.

Ukuran distribusi pengeluaran dan konsumsi kalori
yang digunakan adalah angka Gini, kelompok 40 persen ter-
bawah dan 10 persen teratas. Hubungan pengeluaran total
dengan konsumsi kalori menggunakan persamaan Regresi Semi
Ln dan proyeksinya menggunakan persamaan eksponensial. Di-
gunakan empat alternatif laju pertumbuhan pendapatan un-
tuk proyeksi konsumsi kalori tahun 2000 yakni 1, 2, 3 dan
4 persen selanjutnya masing-masing disebut proyeksi I, II,
ITI dan IV. Penduduk sangat miskin dan miskin dihitung

dengan menggunakan indikator Kemiskinan Biro Pusat Statis-

tik II A dan Il B yang "disesuaikan".



Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada tahun 1984
konsumsi kalori per kapita per hari di pedesaan sebesar 1949
Kalori (terendah 1221 Kalori, tertinggi 3509 Kalori), di per-
kotaan sebesar 1958 Kalori (terendah 1061 Kalori, tertinggi
2738 Kalori) dan di Indonesia sebesar 1951 Kalori (terendah
1215 Kalori, tertinggi 2866 Kalori).

Pada tahun 2000 di pedesaan diproyeksikan rata-rata kon-
sumsi kalori per kapita per hari sebesar 2094, 2216, 2338
dan 2461 Kalori masing-masing untuk proyeksi I, II, III dan
IV. Di perkotaan sebesar 2033, 2118, 2205 dan 2293 Kalori
masing-masing untuk alternatif proyeksi dan tahun yang sama.

Pada tahun 1984 penduduk yang rawan kalori sebesar 8.4,
dan 4.8 persen masing-masing di pedesaan dan perkotaan. Un-
tuk menutupi kekurangan kalori ini diperlukan 641 dan 105
ribu ton beras per tahun masing-masing untuk di pedesaan dan
di perkotaan. Pada tahun 2000 penduduk yang rawan kalori se-
besar 5.8 persen di pedesaan (hanya ada pada proyeksi f),
2.6, 1.2 dan 0.8 persen di perkotaan masing-masing untuk pro-
yeksi I, II dan III. Untuk menutupi kekurangan kalori ini
diperliukan 43 ribu ton beras per tahun di pedesaan dan masing-
masing 7, 3 dan 1 ribu ton beras per tahun di perkotaan ma-
sing-masing untuk proyeksi I, II dan III.

Pada tahun 1984 terdapat .penduduk sangat miskin sebe-
sar 11.1 persen di pedesaan dan 5.5 persen di perkotaan. Se-

Tain itu terdapat penduduk miskin sebesar 4.0 persen di pe-

desaan dan 2.7 persen di perkotaan.



Pada tahun 1984 distribusi konsumsi kalori per kapita
per hari di pedesaan, di perkotaan dan di Indonesia berada
pada tingkat kesenjangan yang rendah, tapi di pedesaan re-
latif lebih senjang dibanding di perkotaan. Proyeksi dis-
tribusi konsumsi kalori dari tahun 1984 ke tahun 2000 di
tiga wilayah tersebut semakin merata. Proyeksi laju peme-
rataan di pedesaan lebih cepat dibanding di perkotaan.

Distribusi pengeluaran pada tahun 1984 di tiga wila-
yah tersebut sejalan dengan distribusi konsumsi kalori ya-
itu berada pada tingkat kesenjangan yang rendah. Di per -
kotaan relatif lebih senjang dibanding di pedesaan.

Pada tahun 1984 semakin tinggi pengeluaran total, se-
makin rendah elastisitas konsumsi kaleri. Pada tahun 2000
semakin tinggi laju pertumbuhan pendapatan semakin rendah
elastisitasnya. Elastisitas konsumsi kalori di pedesaan
lebih besar dibanding di perkotaan.

Diperlukan usaha-usaha meningkatkan pendapatan dan per-
baikan konsumsi pangan, terutama kelompok 40 persen pendu-
duk terbawah yakni rumah tangga yang berpengeluaran per ka-
pita per bulangRp 13 200 di pedesaan dan <£Rp 22 700 di
perkotaan pada tahun 1986.
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